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THE DISTRIBUTIONS AND ECONOMIC VALUE OF MANGROVE IN 

PAGAR JAYA VILLAGE, PUNDUH PIDADA DISTRICT, PESAWARAN 

REGENCY, LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 
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Mangrove ecosystem is an important ecosystem in coastal and marine areas. 

Mangrove ecosystems had economic and ecological functions. This study aimed to 

map the distribution of mangrove ecosystems and their density levels and 

analyzed the economic value of mangrove ecosystems in Pagar Jaya Village, 

Punduh Pidada District, Pesawaran Regency, Province of Lampung. Observation 

of stand potential was carried out by field observation method by making a 

transect measuring 10 x 10 m2. Observations on the community were carried out 

through interviews with 51 respondents, and mapping of the distribution and 

density of mangrove forests was also carried out. The results showed that the 

distribution of mangroves in Pagar Jaya Village was dominated by dense and 

medium mangroves. The total economic value in 2021 with a mangrove area of 30 

hectares (ha) was Rp4.052.541.639,00/year. The total economic value of 

mangroves could be considered if there was a largescale conversion of mangrove 

land in the future. 
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DISTRIBUSI MANGROVE DAN NILAI EKONOMINYA DI DESA 

PAGAR JAYA, KECAMATAN PUNDUH PIDADA, KABUPATEN 
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SEPTIA DWI AMALIA 

 

 

 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem penting di wilayah pesisir dan lautan. 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekonomi dan ekologis. Penelitian ini bertu-

juan memetakan sebaran ekosistem mangrove beserta tingkat kerapatannya dan 

menganalisis nilai ekonomi ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya, Kecamatan 

Punduh Pidada, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pengamatan potensi 

tegakan dilakukan dengan menggunakan metode observasi lapangan melalui 

pembuatan transek berukuran 10 x 10 m2. Pengamatan pada masyarakat dilakukan 

melalui wawanca-ra terhadap 51 responden, juga dilakukan pemetaan terhadap 

sebaran dan kerapat-an hutan mangrove. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebaran mangrove di Desa Pagar Jaya didominasi oleh mangrove lebat dan 

sedang. Nilai total ekonomi pada tahun 2021 dengan luas mangrove 30 hektar (ha) 

sebesar Rp4.052.541.639,00 per tahun. Nilai total ekonomi mangrove dapat 

menjadi pertimbangan bila ada pengalihfungsian lahan mangrove skala besar 

dikemudian hari. 

 

Kata kunci: Mangrove, nilai ekonomi, ekosistem, distribusi mangrove 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki kurang 

lebih 17.508 pulau yang terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil. Sebanyak 13.466 

pulau di Indonesia sudah memiliki nama dan koordinat serta diverifikasi oleh 

PBB. Indonesia memiliki garis pantai sepanjang 99.093 km dengan wilayah pera-

iran seluas 6.315.222 km2. Wilayah perairan Indonesia lebih luas daripada wila-

yah daratan Indonesia yang hanya seluas 1.890.739 km2 (Badan Informasi Geo-

spasial, 2021). Indonesia memiliki tiga perempat lebih luas lautan daripada luas 

daratannya, sehingga Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat besar, 

baik hayati maupun non hayati (Tuwo, 2011). Sebagai bentuk upaya menjaga ke-

lestarian sumber daya hayati dan non hayati, perlu diadakannya usaha-usaha pe-

manfaatan yang berkelanjutan dengan mempertimbangkan aspek ekologis tanpa 

mengabaikan nilai ekonomis agar terciptanya kesejahteraan masyarakat dan me-

ningkatnya kualitas lingkungan. Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki 

sumber daya alam yang sangat besar adalah Provinsi Lampung.  

 

Provinsi Lampung adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia, tepatnya ter-

letak di Pulau Sumatera. Provinsi Lampung memiliki luas wilayah ± 3.462.385 

hektar (Badan Pusat Statistik, 2021). Provinsi Lampung memiliki potensi sumber 

daya alam yang sangat beraneka ragam, mulai dari pertanian, perkebunan, peri-

kanan, peternakan, pertambangan, pariwisata, sampai kehutanan. Secara geogra-

fis, Provinsi Lampung memiliki luas ± 51.991 km2 dengan luas daratan ± 35.376 

km2 dan luas perairan pesisir ± 16.625 km2 serta panjang garis pantai 1.105 km2 

(termasuk 69 pulau dan 180 desa pantai) CRMP (1999) dalam Pasya (2017). 
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Kawasan wilayah pesisir merupakan wilayah peralihan antara ekosistem darat dan 

ekosistem pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Iswahyudi et al., 

2019). Sumber daya alam wilayah pesisir yang sangat melimpah di antaranya 

adalah hutan mangrove. 

 

Ekosistem mangrove terdapat di daerah perairan dengan kadar garam atau salini-

tas yang cukup tinggi. Pada umumnya, mangrove dapat hidup di daerah air asin 

atau payau yang membuatnya mampu hidup dan tumbuh di bibir pantai serta me-

rambah ke zona air laut (Idrus et al., 2018). Hutan mangrove memiliki karakteris-

tik yang khas. Hutan mangrove terdapat di daerah pasang surut pantai berlumpur 

yang terlindungi dari gerakan gelombang dan dimana ada pasokan air tawar dan 

partikel-partikel sedimen yang halus melalui air permukaan, serta air bersalinitas 

payau hingga asin. Ekosistem mangrove terdiri dari beberapa jenis, yaitu Avicen-

nia sp., Rhizophora sp., Sonneratia sp., Bruguiera sp., Ceriops sp., Lumnitzera 

sp., Excoecaria sp., Xylocarpus sp., Aegiceros sp., Scyphyphora sp., dan Nipa. 

Jenis-jenis mangrove di Indonesia terdapat sekitar 89 jenis yang terdiri atas 35 je-

nis pohon, 5 jenis terna, 9 jenis perdu, 9 jenis liana, 29 jenis epifit, dan 2 jenis pa-

rasit. Jenis mangrove di Indonesia yang paling umum ditemui meliputi beberapa 

jenis seperti api-api (Avicennia sp.), bakau (Rhizophora sp.), tancang (Bruguiera 

sp.), dan bogem atau pedada (Sonneratia sp.) (Rahim dan Baderan, 2017). 

 

Wilayah pesisir Provinsi Lampung memiliki ekosistem mangrove yang didomina-

si oleh jenis tumbuhan terestial yang dapat menginvasi serta tumbuh di lingkung-

an pesisir (Warpur, 2016). Sari et al. (2015) menyatakan bahwa ekosistem man-

grove yang terdapat di Kabupaten Pesawaran didominasi oleh 22 jenis mangrove 

mayor, 4 jenis mangrove minor, dan 8 jenis mangrove asosiasi.  Jenis mangrove di 

Desa Pagar Jaya didominasi oleh Avicennia sp., Rhizophora sp., dan Sonneratia 

sp.  

 

Keberadaan ekosistem mangrove memberikan banyak manfaat yang dapat dirasa-

kan secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat yang diberikan oleh ekosis-

tem mangrove menimbulkan daya tarik tersendiri dari berbagai pihak untuk 
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memanfaatkan secara langsung maupun meregulasi pemanfaatannya. Akan tetapi, 

jika pemanfaatan ekosistem mangrove dilakukan dengan tidak memperhatikan 

lingkungan maka akan memberikan dampak negatif (Harahab, 2010). Berbanding 

lurus dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dan pembangunan ekonomi, 

maka dikhawatirkan akan terjadi alih fungsi lahan dan pemanfaatan sumber daya 

alam secara berlebihan. Hal tersebut tentu akan berdampak pada berkurangnya da-

ya dukung lingkungan terhadap aktivitas manusia dan berdampak pula pada ting-

ginya tingkat degradasi lingkungan. 

 

Ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya berpotensi menjadi sumber pendapatan 

utama bagi masyarakat sekitar sangat besar, namun mayoritas masyarakat Desa 

Pagar Jaya memilih bekerja sebagai petani. Hal tersebut disebabkan oleh minim-

nya pengetahuan masyarakat mengenai potensi dan manfaatkan ekosistem man-

grove. Berbagai macam bentuk pemanfaatan hasil hutan mangrove yang dapat 

dilakukan oleh masyarakat akan menghasilkan produk yang dapat dipasarkan se-

hingga mampu mencukupi kebutuhan hidupnya. Namun, pemanfaatan yang ber-

lebihan dapat mengakibatkan rusaknya sumber daya alam di Desa Pagar Jaya. 

Tingkat kerusakan ekosistem mangrove di dunia, bahkan Indonesia, sangat cepat 

dan dramatis. Ancaman utama kelestarian ekosistem mangrove adalah kegiatan 

konversi hutan mangrove yang dilakukan manusia. Perbuatan konversi tersebut di 

antaranya adalah pembuatan tambak ikan dan tambak garam, penebangan hutan 

mangrove, dan pencemaran lingkungan di sekitar hutan mangrove. Pada daerah 

wilayah pesisir Lampung, pembukaan pertambakan terus berlanjut, salah satunya 

dilakukan di daerah Kabupaten Pesawaran. Lebih dari 50 persen hutan mangrove 

di Provinsi Lampung mengalami kerusakan (Widodo, 2015). Bengen (1999) me-

nyatakan bahwa alih fungsi hutan mangrove menjadi lahan tambak akan memper-

buruk ekosistem dan kelestarian biota-biota yang hidup dan bernaung di hutan 

mangrove. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang nilai ekonomi dan eksis-

tensi di kawasan hutan mangrove sebagai salah satu upaya untuk menghindari 

bentuk pemanfaatan yang berlebihan dan tidak bertanggung jawab. 
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Pengelolaan eskosistem mangrove perlu dilakukan secara tepat dan terpadu guna 

mempertahankan keberagaman manfaat, fungsi, dan peranan ekositem mangrove 

(Ana et al., 2015). Perhitungan nilai ekonomi mangrove perlu dilakukan untuk 

memberikan gambaran bahwa banyak potensi ekosistem mangrove yang lebih 

menguntungkan daripada mengkonversi lahan menjadi areal penggunaan lain. 

Upaya tersebut diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam mempertahankan dan melestarikan ekosistem mangrove. Nilai ekonomi 

ekosistem mangrove dapat digunakan untuk melihat manfaat dan biaya sumber 

daya ekosistem mangrove yang akan dilakukan (Masithah et al., 2016). Penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan dan strategi pe-

ngelolaan hutan mangrove secara berkelanjutan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memetakan sebaran ekosistem mangrove serta tingkat kerapatannya, dan 

2. Menganalisis nilai ekonomi ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya, Kecamat-

an Punduh Pidada, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk: 

1. Sebagai pertimbangan untuk mengelola dan melestarikan sumber daya alam di 

Desa Pagar Jaya, serta sebagai referensi untuk pengambilan kebijakan, dan 

2. Dapat digunakan sebagai referensi dan literatur bagi penelitian lain, serta dapat 

dikembangkan lebih lanjut, terutama bagi masalah penilaian ekonomi sumber 

daya alam (khususnya mangrove). 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem tumbuhan peralihan yang 

memiliki banyak manfaat. Manfaat ekosistem mangrove dapat dirasakan secara 

langsung maupun secara tidak langsung. Pemanfaatan ekosistem mangrove dapat 

berpengaruh pada pendapatan atau tingkat ekonomi suatu masyarakat. 
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Desa Pagar Jaya memiliki kawasan hutan mangrove yang belum dimanfaatkan se-

cara maksimal oleh masyarakat sekitar. Padahal, hutan mangrove di Desa Pagar 

Jaya berpotensi menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat sebab sumber 

daya alam ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya sangat melimpah. 

 

Kini kondisi hutan mangrove di Desa Pagar Jaya sudah mengalami kerusakan aki-

bat alih fungsi lahan hutan mangrove menjadi pertambakan. Kerusakan pada eko-

sistem mangrove dapat menurunkan nilai manfaat mangrove. Hal tersebut dapat 

menyebabkan menurunnya nilai ekonomi ekosistem mangrove. 

 

Perlu diadakannya pencegahan alih fungsi lahan pada hutan mangrove di Desa Pa-

gar Jaya sebagai bentuk upaya meminimalisir terjadinya kerusakan lebih lanjut 

pada ekosistem mangrove dengan melakukan pemetaan sebaran mangrove serta 

tingkat kerapatannya dan melakukan penilaian ekonomi pada ekosistem mangrove 

di Desa Pagar Jaya. Hal tersebut juga dapat membuat masyarakat setempat dapat 

memperhitungkan pola pemanfaataan dan menentukan kebijakan yang tepat agar 

tidak merusak ekosistem yang ada, serta dapat melakukan pengelolaan ekosistem 

mangrove di Desa Pagar Jaya yang tepat dan terpadu. Berdasarkan urairan terse-

but, maka menghasilkan kerangka pikir penelitian seperti pada Gambar 1. 
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Ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya berpotensi menjadi 

sumber pendapatan utama bagi masyarakat sebab memiliki 

sumber daya mangrove yang melimpah 

Hutan mangrove di Desa Pagar Jaya sering mengalami alih 

fungsi lahan 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Perlu upaya untuk pencegahan alih fungsi lahan hutan 

mangrove yang ada di Desa Pagar Jaya 

Memetakan sebaran 

ekosistem mangrove beserta 

tingkat kerapatannya di Desa 

Pagar Jaya 

Penilaian ekonomi ekosistem 

mangrove di Desa Pagar Jaya 

Pengelolaan ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya yang tepat 

dan terpadu 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Ekosistem Mangrove 

2.1.1 Mangrove 

Kata mangrove berasal dari perpaduan antara dua bahasa, bahasa Portugis yaitu 

mangue, dan bahasa Inggris yaitu grove. Dalam bahasa Portugis, kata mangrove 

digunakan untuk individu jenis tumbuhan, dan kata mangal dipergunakan untuk 

komunitas hutan yang terdiri atas individu-individu jenis mangrove. Adapun dal-

am bahasa Inggris, kata mangrove digunakan baik untuk komunitas pohon-pohon-

an atau rumput-rumputan yang tumbuh di kawasan pesisir maupun untuk indi-

vidu jenis tumbuhan lainnya yang tumbuh berasosiasi dengannya. Mangrove ada-

lah vegetasi hutan yang tumbuh di antara garis pasang surut, tetapi juga dapat 

tumbuh pada pantai karang, pada dataran koral mati yang di atasnya ditimbuni 

selapis tipis pasir atau ditimbuni lumpur atau pantai berlumpur. Ekosistem man-

grove adalah ekosistem pertemuan antara ekosistem laut dengan ekosistem teres-

trial yang ditandai dengan produktivitas tinggi dan siklus nutrisi yang cepat yang 

menyumbang sebagian besar dari kebutuhan energi ekosistem lepas pantai dan 

dianggap sebagai sumber daya alam penting (Rosyid, 2020). 

 

Mangrove merupakan individu jenis tumbuhan maupun komunitas tumbuhan 

yang tumbuh di daerah pasang surut. Arti mangrove dalam ekologi tumbuhan di-

gunakan untuk semak dan pohon yang tumbuh di daerah intertidal dan subtidal 

dangkal di rawa pasang tropika dan subtropika. Mangrove adalah karakteristik da-

ri bentuk tanaman pantai, estuari atau muara sungai, dan delta di tempat yang ter-

lindung daerah tropis dan sub tropis. Ekosistem mangrove merupakan ekosistem 

yang terdapat di antara daratan dan lautan. Pada kondisi yang sesuai, mangrove
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akan membentuk hutan yang ekstensif dan produktif. Hutan mangrove adalah hu-

tan yang tumbuh di muara sungai, daerah pasang surut, atau tepi laut (Mulyadi et 

al., 2010). 

 

Mangrove  (Gambar 2) adalah salah satu jenis tanaman yang banyak ditemukan 

pada kawasan muara pantai dengan struktur tanah rawa dan/atau padat. Mangrove 

hidup berkelompok dalam jumlah yang banyak, memiliki akar yang besar, dan 

memiliki buah. Mangrove adalah jenis tanaman dikotil yang mampu hidup di ha-

bitat air payau dan air laut. Mangrove menjadi salah satu yang sangat penting un-

tuk mengatasi berbagai jenis masalah lingkungan terutama untuk mengatasi keru-

sakan lingkungan yang disebabkan oleh gelombang air laut (Gunawan et al., 

2022). 

 

 

           Gambar 2. Ilustrasi mangrove 

     Sumber: Zurba, 2018 dalam Khalwani et al., 2022 

 

2.1.2 Bioekologi Mangrove 

Rosyid (2020) menyatakan bahwa ekosistem mangrove berbeda dengan ekosistem 

hutan daratan, hutan mangrove memiliki habitat yang lebih spesifik karena adanya 

interaksi antara komponen penyusun ekosistem yang kompleks dan rumit. Kom-

ponen penyusun ekosistem tersebut saling berinteraksi membentuk suatu kesatuan 

yang utuh dan tidak dapat berdiri sendiri. Dalam struktur ekosistem mangrove, 

terdiri dari komponen tak hidup atau komponen abiotik, dan komponen hidup atau 
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komponen biotik. Komponen abiotik dari suatu ekosistem termasuk substansi an-

organik seperti nutrien, mineral, air, oksigen, karbondioksida dan substansi orga-

nik seperti tanaman yang mati, dan hewan yang membusuk karena mikroorganis-

me. Komponen biotik terdiri dari tiga tipe organisme, yaitu dikelompokkan menu-

rut fungsinya dalam suatu ekosistem yaitu organisme produser, organisme konsu-

mer, dan organisme dekomposer. Ekosistem mangrove terdiri dari dua komponen, 

yaitu komponen mayor yang terdiri dari tumbuhan yang hanya dapat hidup di 

lingkungan mangrove (pasang surut), dan komponen minor yang terdiri dari tum-

buhan yang dapat hidup di luar lingkungan mangrove. Komponen mayor disebut 

juga mangrove sejati, dan komponen minor disebut juga mangrove ikutan. 

 

Pada dasarnya, mangrove adalah tumbuhan tingkat tinggi, memiliki anatomi dan 

morfologi akar yang memungkinkan tumbuhan mangrove menyerap air dan zat 

hara langsung dari media tumbuhan-tumbuhan mangrove. Dengan demikian, kon-

disi tanah atau substrat merupakan faktor penentu keberhasilan tumbuhan mang-

rove. Mangrove diperlukan sebagai tumbuhan air dengan menghubungkan kom-

posisi jenis dan struktur komunitas mangrove dengan faktor kualitas air seperti 

temperatur, derajat keasaman (pH), dan salinitas. Ada 3 faktor utama yang menen-

tukan kehadiran mangrove di berbagai situasi, yaitu geofisik, geomorfik, dan bio-

logik (Khalwani et al., 2022). 

 

Hutan mangrove dalam skala ekologis merupakan ekosistem yang sangat penting 

karena mangrove mendukung bagi stabilitas ekosistem kawasan pesisir dan laut. 

Hutan mangrove berperan penting dalam membantu kelestarian ekosistem padang 

lamun dan ekosistem terumbu karang yang sangat memerlukan kecerahan air laut 

agar sinar matahari dapat menembus sehingga fotosintesis dapat berlangsung. Hu-

tan mangrove diketahui dapat menstabilkan lumpur sehingga tingkat kekeruhan 

perairan menjadi berkurang (Latuconsina, 2021). 

 

2.1.3 Karakteristik Mangrove 

Menurut Rajab dan Nurdin (2021), hutan mangrove merupakan bentuk ekosistem 

yang unik, karena pada kawasan mangrove terpadu empat unsur biologis penting 
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yang fundamental, yaitu daratan, air, vegetasi, dan satwa. Hutan mangrove memi-

liki ciri yang khas yaitu dapat hidup dalam air dengan salinitas tinggi dan biasa-

nya terdapat sepanjang daerah pasang surut. Hutan mangrove memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. memiliki jenis pohon yang relatif sedikit, 

2. memiliki akar nafas tidak beraturan (pneumetafora) misalnya seperti jangkar 

melengkung dan menjulang, atau mencuat vertikal seperti pensil, 

3. memiliki biji (propagul) yang bersifat vivipar atau dapat berkecambah di po-

honnya, dan 

4. memiliki banyak lentisel pada bagian kulit pohon. 

 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem lahan basah yang terletak di 

sepanjang garis pantai. Ekosistem mangrove tersebar di daerah tropis dan daerah 

subtropis. Mangrove didefinisikan sebagai ekosistem yang memiliki toleransi de-

ngan kadar salinitas tinggi yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Variabel 

iklim yang berpengaruh pada ekosistem mangrove adalah intensitas cahaya, curah 

hujan, suhu, dan angin. Curah hujan sangat berpengaruh pada suhu dan salinitas. 

Sementara angin dapat berperan dalam meningkatkan evapotranspirasi spesies 

mangrove. Pasang surut air laut memengaruhi zonasi tumbuhan dan komunitas 

satwa pada ekosistem mangrove. Faktor lain yang memengaruhi pertumbuhan 

mangrove ialah oksigen terlarut, yang merupakan faktor penting untuk respirasi 

dan fotosintesis. Mangrove tumbuh di sepanjang wilayah intertidal (Gambar 3), 

yaitu wilayah yang terjadi interaksi antara perairan laut, payau, sungai, dan teres-

trial (Rochmayanto et al., 2021). 

 

 

Gambar 3. Mangrove hidup di wilayah intertidal 

 Sumber: Khalwani et al., (2022) 
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Baderan (2017) menyatakan bahwa tempat hidup hutan mangrove merupakan ha-

bitat yang unik dan memiliki ciri-ciri khusus, di antaranya adalah: 

1. tanahnya tergenang air laut secara berkala, baik setiap hari atau hanya terge-

nang pada saat pasang pertama, 

2. tempat habitat mangrove menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat, 

dan 

3. daerah mangrove terlindung dari gelombang besar dan arus pasang surut yang 

kuat airnya berkadar garam (bersalinitas), 

 

2.1.4 Vegetasi dan Zonasi Mangrove 

Menurut Rahim dan Baderan (2017), vegetasi hutan mangrove selalu berkembang 

sesuai dengan keadaan habitatnya. Vegetasi mangrove dapat dibagi menjadi tiga, 

yaitu vegetasi utama, vegetasi pendukung, dan vegetasi asosiasi. Berdasarkan fisi-

ognomi dan tingkat perkembangannya vegetasi mangrove dibagi empat, yaitu: 

1. Vegetasi semak (mangrove scrub) 

Vetegasi semak berasal dari spesies-spesies pionir yang berada di pantai berlum-

pur atau di tepi laut. Vegetasi semak mempunyai karakteristik di antaranya adalah 

tumbuh dengan sangat kuat, mempunyai banyak cabang, tunas anakan, memben-

tuk rumpun, rimbun, dan pendek. Komposisi flora vegetasi semak dikuasai oleh 

Avicennia marina dan Sonneratia caseolaris. 

2. Vegetasi mangrove muda 

Vegetasi mangrove muda dicirikan oleh vegetasi dengan satu lapis tajuk seragam 

seperti Rhizophora sp., walaupun terdapat spesies-spesies pionir lainnya. Muncul-

nya vegetasi mangrove muda setelah perkembangan Avicennia sp. dan Sonneratia 

sp., setelah itu terjadi percampuran Rhizophora sp. dan Bruguiera sp. dengan spe-

sies-spesies mangrove lain, seperti Exoecaria agallocha dan Xylocarpus sp.  

3. Vegetasi mangrove dewasa 

Vetegasi mangrove dewasa dicirikan dengan pohon Rhizphora sp. dan Bruguiera 

sp. yang besar dan tinggi, di bawah tajuk terdapat semai dan juga dijumpai Acros-

ticum aureum, Acanthus sp., dan Nypa frutican. Pada kondisi lingkungan yang se-

suai, kedua spesies mangrove utama (Rhizphora sp. dan Bruguiera sp.) memben-

tuk zona spesifik dengan tinggi 50-60 m. 
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4. Nipah (Nypa frutican) 

Vegetasi nipah ditandai dengan adanya spesies nipa (Nypa frutican) sebagai spesi-

es utama yang tumbuh di dekat muara dan pertemuan air tawar dan air asin, tidak 

ada vegetasi bawah, namun pada bagian-bagian transisi muncul jenis Crinum sp. 

dan Hanjuana malayuna.  

 

Secara sederhana, umumnya mangrove tumbuh dalam empat zona, yaitu pada da-

erah terbuka, daerah tengah, daerah yang memiliki sungai berair payau sampai 

hampir tawar, serta daerah ke arah daratan yang memiliki air tawar. Mangrove 

yang berada pada zona terbuka, berada pada bagian yang berhadapan dengan laut. 

Komposisi floristic dari komunitas di zona terbuka sangat bergantung pada subs-

tratnya. Sonneratia alba cenderung untuk mendominasi daerah berpasir, sementa-

ra Avicennia marina dan Rhizophora mucronata cenderung untuk mendominasi 

daerah yang lebih berlumpur. Zona tengah terletak di belakang zona terbuka, zona 

tersebut biasanya didomininasi oleh jenis dari Rhizophora. Mangrove payau bera-

da di sepanjang sungai berair payau hingga hampir tawar, zona tersebut biasanya 

didominasi oleh komunitas Nypa atau Sonneratia. Mangrove daratan berada di zo-

na perairan payau atau hampir tawar di belakang jalur hijau mangrove yang 

sebenarnya (Jaya, 2020). Penggambaran zonasi mangrove dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Zonasi mangrove 

    Sumber: Rosyid, (2020) 
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Vincentius (2020) mengungkapkan beberapa faktor lingkungan yang dapat meme-

ngaruhi zonasi mangrove, di antaranya adalah: 

1. pasang surut, yang secara tidak langsung mengontrol dalamnya muka air (water 

table) dan salinitas air serta tanah; secara langsung arus pasang surut dapat me-

nyebabkan kerusakan terhadap anakan, 

2. tipe tanah, yang secara tidak langsung menentukan tingkat aerasi tanah, tinggi-

nya muka air dan drainase, 

3. kadar garam tanah dan air, yang berkaitan dengan toleransi spesies terhadap 

kadar garam, dan 

4. cahaya, yang berpengaruh terhadap pertumbuhan anakan dari spesies intoleran 

seperti jenis-jenis Rhizophora sp., Avicennia sp., dan Sonneratia sp. 

 

2.1.5 Fungsi dan Manfaat Mangrove 

Ekosistem mangrove memiliki sejumlah fungsi penting, misalnya hasil kayu 

mangrove yang dapat digunakan sebagai kayu bangunan, kayu bakar, dan arang 

kayu, dan hasil nonkayu yang di antaranya ada bahan makanan, atap rumah, pakan 

ternak, alkohol, gula, obat-obatan, dan madu. Mangrove juga dapat dimanfaatkan 

sebagai penghasil tanin. Ekosistem mangrove mendukung konservasi keanekara-

gaman hayati dengan menyediakan tempat tinggal, tempat berkembang biak, tem-

at pengasuhan anak dan tempat mencari makan berbagai organisme. Mangrove ju-

ga sebagai mata rantai yang menghubungkan ekosistem laut dan darat (Jamili et 

al., 2021).  

 

Menurut Jaya (2020), hutan mangrove memiliki berbagai macam fungsi. Bebera-

pa fungsi yang dimiliki hutan mangrove adalah sebagai berikut: 

1. fungsi fisik: menjaga garis pantai agar tetap stabil, melindungi pantai dari ero-

si/abrasi dan intrusi air laut, peredam gelombang dan badai, penahan lumpur, 

penangkap sedimen, pengendali banjir, mengolah bahan limbah, penghasil det-

ritus, memelihara kualitas air, penyerap CO2, dan penghasil O2, serta mengu-

rangi resiko terhadap bahaya tsunami, 

2. fungsi biologis: sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah untuk mencari 

makan (feeding ground), dan daerah pemijahan (spawning ground) dari 
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berbagai biota laut, tempat bersarangnya burung, habitat alami dari berbagai 

jenis biota, sumber plasma nutflah (hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme), 

dan pengontrol penyakit malaria, dan  

3. fungsi sosial ekonomi: sumber mata pencaharian, produksi berbagai hasil hutan 

(kayu, arang, obat, dan makanan), sumber bahan bangunan dan kerajinan, tem-

pat wisata alam, objek pendidikan dan penelitian, areal pertambakan, tempat 

pembuatan garam, dan areal perkebunan. 

 

Mangrove sangat penting artinya dalam pengelolaan sumber daya pesisir di seba-

gian wilayah indonesia. Fungsi mangrove yang terpenting bagi pantai adalah pe-

nyambung darat dan laut. Tumbuhan, hewan, benda-benda lainnya dan nutrisi 

tumbuhan ditransfer ke arah darat atau ke arah laut melalui mangrove. Mangrove 

berperan sebagai filter untuk mengurangi efek yang merugikan dari perubahan 

lingkungan utama, dan sebagai sumber makanan bagi biota laut (pantai) dan biota 

darat. Jika mangrove tidak ada, maka produksi laut dan pantai akan berkurang se-

cara nyata (Departemen Kehutanan, 1997). 

 

2.1.6 Nilai Ekonomi Mangrove 

Konsep dasar penilaian ekonomi mangrove sangat ditentukan oleh ekosistem 

mangrovenya. Secara garis besar, nilai ekonomi hutan mangrove dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu: nilai penggunaan (use value), dan nilai intristik (non use va-

lue). Nilai penggunaan (use value) tersebut dapat diuraikan lagi menjadi nilai 

penggunaan langsung (direct value) dan nilai penggunaan tidak langsung (indirect 

value). Nilai intristik (non use value) diuraikan menjadi nilai pilihan (option va-

lue) dan nilai keberadaan (existence value) (Saru, 2019). 

 

Ekosistem mangrove memiliki nilai ekologis di sektor perikanan, nilai ekologis 

dalam segi fisik sebagai pelindung garis pantai, mencegah abrasi air laut, habitat 

aneka biota perairan, serta sebagai pengatur iklim mikro. Ekosistem mangrove ju-

ga memiliki nilai sebagai penyerab karbon dioksida. Penyerapan karbon dioksida 

berhubungan erat dengan biomassa pohon. Pohon melalui proses fotosintesis me-

nyerap CO2 dan mengubahnya menjadi karbon organik (karbohidrat) dan me-
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nyimpannya dalam biomassa tubuh pohon. Beberapa tahun potensi penyimpanan 

karbon di ekosistem mangrove mulai mendapat perhatian sebagai salah satu jasa 

ekosistem yang berperan dalam mitigasi perubahan iklim. Selain itu, nilai ekono-

mi mangrove dapat dilihat dari manfaat langsung yang meliputi nilai kayu sebagai 

bahan bangunan dan kayu bakar, nilai perikanan ekonomis (ikan, udang, kepi-

ting), nilai daun dan buah mangrove/nipah, dan manfaat tidak langsung yang me-

liputi fungsi mangrove sebagai penahan abrasi yang dikalkulasi berdasarkan re-

placement cost bangunan pemecah ombak (breakwater) serta manfaat pilihan 

yang menghitung manfaat keanekaragaman hayati ekosistem mangrove (Kepel et 

al., 2017). 

 

Di Indonesia, pemanfaatan mangrove secara langsung yang telah dilakukan yaitu 

untuk kayu, arang, tanin, bahan konstruksi, peralatan rumah tangga, obat-obatan, 

serta bahan baku untuk industri pulp dan kertas (Rizal dkk., 2018). Adapun nilai 

guna tidak langsung ekosistem mangrove berupa fungsi ekologis, seperti mengen-

dalikan erosi pantai, stabilisasi sedimen, melindungi terumbu karang, mencegah 

intrusi air laut, menahan badai, habitat biota laut, dan penyedia makanan bagi ber-

bagai organisme air (Beitl et al., 2019). Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

ekosistem mangrove sangat penting, sebab masyarakat berperan sebagai garda ter-

depan dalam melestarikan ekosistem mangrove (Alfandi dkk., 2019). Pengelolaan 

mangrove di setiap wilayah pasti akan berbeda mengingat beragamnya masyara-

kat dan bervariasinya kondisi suatu daerah. Sehubungan dengan potensi dan kaji-

an nilai ekonominya, maka nilai ekonomi dapat dijadikan sebagai suatu upaya da-

lam strategi pengelolaan ekosistem mangrove berdasarkan logika yang rasional 

sehingga dapat memberikan suatu arahan rekomendasi tentang pengelolaan eko-

sistem mangrove (Purnamawati et al., 2015). 

 

2.2 Penginderaan Jauh dalam Pemetaan Mangrove 

2.2.1 Pengindraan Jauh 

Menurut Lindgren (1985), penginderaan jauh yaitu berbagai teknik yang dikem-

bangkan untuk perolehan dan analisis informasi tentang bumi. Penginderaan jauh 

adalah ilmu untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasi citra yang telah 
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direkam yang berasal dari interaksi antara gelombang elektromagnetik dengan su-

atu objek. Salah satu upaya untuk memperoleh informasi tentang potensi sumber 

daya wilayah pesisir dan lautan dalam rangka untuk mengoptimalkan pengelolaan 

wilayah pesisir dan lautan adalah penggunaan teknologi penginderaan jauh dan 

sistem informasi geografis (SIG). Informasi mengenai obyek yang terdapat pada 

suatu lokasi di permukaan bumi diambil dengan menggunakan sensor satelit, ke-

mudian sesuai dengan tujuan kegiatan yang akan dilakukan, informasi mengenai 

obyek tersebut diolah, dianalisis, diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk in-

formasi spasial dan peta tematik tata ruang dengan menggunakan SIG. Pemanfaat-

an data penginderaan jauh dan SIG telah banyak dilakukan dalam kaitannya de-

ngan wilayah pesisir dan lautan khususnya sektor perikanan dan pengelolaan wila-

yah pesisir dan lautan. 

 

Penginderaan jauh adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh data tentang 

permukaan bumi yang menggunakan media satelit ataupun pesawat terbang. 

Penginderaan jauh merupakan teknik yang dikembangkan untuk perolehan dan 

analisis informasi tentang bumi, informasi tersebut berbentuk radiasi elektromag-

netik yang dipantulkan atau dipancarkan dari permukaan bumi. Penginderaan jauh 

terdiri atas pengukuran dan perekaman terhadap energi elektromagnetik yang di-

pantulkan atau dipancarkan oleh permukaan bumi dan atmosfir dari suatu tempat 

tertentu di permukaan bumi. Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk mem-

peroleh informasi tentang suatu objek, daerah, atau fenomena melalui analisis data 

yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, 

atau fenomena yang dikaji (Susanto, 1986). 

 

Syah (2010) mengungkapkan bahwa setiap penggunaan teknologi memiliki kele-

bihan serta kekurangan dalam penggunaannya, termasuk juga pengunaan pengin-

deraan jauh. Beberapa keuntungan dalam pengunaan teknologi penginderaan jauh 

di antaranya yaitu: 

1. citra menggambarkan obyek, daerah dan gejala di permukaan bumi dengan wu-

jud dan letak obyek yang mirip dengan wujud dan letaknya di permukaan bu-

mi, relatif lengkap, permanen dan meliputi daerah yang sangat luas, 
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2. karakteristik obyek yang tidak tampak dapat diwujudkan dalam bentuk citra, 

sehingga dimungkinkan pengenalan obyeknya, 

3. jumah data yang dapat diambil dalam waktu sekali pengambilan data sangat 

banyak yang tidak akan tertandingi oleh metode lain, 

4. pengambilan data di wilayah yang sama dapat dilakukan berulang-ulang se-

hingga analisis data dapat dilakukan tidak saja berdasarkan variasi spasial teta-

pi juga berdasarkan variasi temporal, 

5. citra dapat dibuat secara tepat, meskipun untuk daerah yang sulit dijelajahi se-

cara teresterial, 

6. merupakan satu-satunya cara untuk memetakan daerah bencana, dan 

7. periode pembuatan citra relatif pendek. 

 

Adapun kelemahan teknologi penginderaan jauh yaitu: 

1. tidak semua parameter kelautan dan wilayah pesisir dapat dideteksi dengan tek-

nologi penginderaan jauh. Hal tersebut disebabkan gelombang elektro magne-

tik mempunyai keterbatasan dalam membedakan benda yang satu dengan ben-

da yang lain, tidak dapat menembus benda padat yang tidak transparan, daya 

tembus terhadap air yang terbatas, dan 

2. akurasi data lebih rendah dibandingkan dengan metode pendataan lapangan 

(survey in situ) yang disebabkan keterbatasan sifat gelombang elektromagnetik 

dan jarak yang jauh antara sensor dengan benda yang diamati. 

 

2.2.2 Citra Landsat 

Citra Landsat merupakan suatu citra yang berasal dari satelit Landsat. Satelit 

Landsat merupakan satelit berorbit polar yaitu satelit yang orbitnya melintasi ku-

tub utara dan kutub selatan beberapa kali dalam sehari untuk tujuan observasi bu-

mi, dengan ketinggian 900 km dan mempunyai kemampuan meliput bumi setiap 

16 hari (resolusi temporal 16 hari). Salah satu penerapan teknologi penginderaan 

jauh di bidang perikanan dan kelautan yang menggunakan citra Landsat adalah 

analisis perubahan garis pantai. Pada analisis perubahan garis pantai dapat digu-

nakan citra Landsat 5 dan Landsat 7 dengan resolusi spasial yang sama, yaitu 30 

meter (Suniada, 2015). 
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Satelit Landsat pada mulanya disebut ERTS (Earth Resources Technology Satel-

lite), kemudian namanya diubah menjadi Landsat pada tahun 1974. Ada delapan 

satelit yang telah diluncurkan, Landsat 1 diluncurkan pada tanggal 22 Juli 1972 

yang dihentikan operasinya pada tanggal 6 Januari 1978. Landsat 2 diluncurkan 

pada tanggal tanggal 22 Januari 1975, kemudian pengoperasiannya dihentikan 

pada tanggal 22 Januari 1980, kemudian dikembalikan ke bumi sebagai satelit 

sumber utama bumi pada tanggal 21 Juni 1990 atas dasar stabilisasi magnetiknya. 

Landsat 3 diluncurkan pada tanggal 03 Maret 1978, kemudian dikembangkan ma-

salah di dalam sensor (Putra et al., 2017). 

 

Teknik penginderaan jauh telah berkembang sangat pesat sejak diluncurkannya 

Landsat 1 pada tahun 1972 hingga peluncuran Landsat 7. Landsat 7 masih ber-

fungsi namun pada Mei 2003 mengalami kegagalan pada Scan Line Corrector se-

hingga sangat mengganggu dalam melakukan analisis citra. Pada tanggal 11 Feb-

ruari 2013 diluncurkan satelit generasi terbaru yaitu Landsat Data Continuity 

Mission (LDCM) yang dikenal sebagai Landsat 8. Keberhasilan tersebut melanjut-

kan misi satelit Landsat dalam pengamatan permukaan bumi. Landsat 8 mengorbit 

bumi setiap 99 menit, serta melakukan liputan pada area yang sama setiap 16 hari, 

kecuali untuk lintang kutub tertinggi. Landsat 8 mengorbit bumi pada ketinggian 

rata-rata 705 km dengan sudut inklinasi 98,2 derajat. Landsat 8 memiliki 2 sensor 

yaitu sensor Operasional Land Imager (OLI) terdiri dari 9 saluran (band) terma-

suk band pankromatik beresolusi tinggi, dan Thermal Infra Red Sensor (TIRS) 

dengan 2 band termal (Sampurno dan Thoriq, 2016). Perkembangan satelit Land-

sat tertera pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perkembangan satelit Landsat 

Nama satelit Diluncurkan Dihentikan Jenis sensor 

Landsat 1 22 Juni 1972 6 Januari 1978 RBV dan MSS 

Landsat 2 22 Januari 1975 22 Januari 1980 RBV dan MSS 

Landsat 3 03 Maret 1978 31 Maret 1983 RBV dan MSS 

Landsat 4 16 Juli 1982 1993 MSS 

Landsat 5 1 Maret 1984 26 Desember 2012 TM 

Landsat 6 5 Oktober 1993 Gagal orbit - 

Landsat 7 15 April 1999 Sampai sekarang ETM+ 

Landsat 8 11 Februari 2013 Sampai sekarang OLI TIRS 

Sumber: Putra et al. (2017) 

 

2.2.3 Karakteristik Band 

Band atau yang biasa disebut dengan channel atau saluran adalah gelombang 

elektromagnetik yang digunakan sebagai media untuk merekam data/obyek men-

cakup gelombang tampak mata (visible light) dan merah infra (infra red), yang 

kemudian dikelompokkan ke dalam wilayah-wilayah yang lebih sempit dengan 

kisaran panjang gelombang tertentu. Dalam analisis atau klasifikasi data digital 

citra satelit perlu dicari gabungan (composite) dari 3 band yang tampilan datanya 

dapat memberikan gambaran dan detail informasi sesuatu yang dikaji. Misalnya, 

penggabungan band 5, 4, dan 3, kemudian kemudian kombinasi band 5, 4, dan 2, 

bisa juga kombinasi band 5, 4, dan 1, dan seterusnya (Martono, 2008). 

 

Purwanto et al., (2014) mengungkapkan bahwa citra Landsat 8 dapat mengganti-

kan pengunaan citra Landsat 7. Citra satelit Landsat 7 ETM+ mengacu pada eks-

plorasi citra komposit RGB 453, sedangkan pada citra satelit Landsat 8 diguna-

kan komposit RGB 564 di mana ketiga band tersebut termasuk dalam kisaran 

spektrum tampak dan inframerah dekat dan mempunyai panjang gelombang yang 

sesuai dengan panjang gelombang band 4, band 5 dan band 3 pada citra satelit 

Landsat 7 ETM+ (Tabel 2). 

 

 



20 
 

 
 

Tabel 2. Perbandingan spesifikasi band Landsat 7 dan Landsat 8 

Landsat 7 ETM+ Landsat 8 OLI TIRS 

Band Spesifikasi Band Spesifikasi 

Band 1 Blue, (0,450 – 0,515 µm), 30 m Band 1 Coastal/Aerosol, (0,433 – 0,453 

µm), 30 m 

Band 2 Green, (0,525 – 0,605 µm), 30 m Band 2 Blue, (0,450 – 0,515 µm), 30 m 

Band 3 Red, (0,630 – 0,690 µm), 30 m Band 3 Green, (0,525 – 0,600 µm), 30 m 

Band 4 Near-Infarred, (0,775 – 0,900 

µm), 30 m 

Band 4 Red, (0,630 – 0,680 µm), 30 m 

Band 5 SWIR 1, (1,550 – 1,750 µm), 30 

m 

Band 5 Near-Infarred, (0,845 – 0,885 

µm), 30 m 

Band 6 LWIR, (10,00– 12,50 µm), 15 m Band 6 SWIR 1, (1,560 – 1,660 µm), 30 m 

Band 7 SWIR 2, (2,090 – 2,350 µm), 30 

m 

Band 7 SWIR 2, (2,100 – 2,300 µm), 30 m 

Band 8 Pan, 0,520 – 0,900 µm), 15 m Band 8 Pan, (0,500 – 0,680 µm), 15 m 

  Band 9 Cirrus, (1,360 – 1,390 µm), 30 m 

  Band 10 LWIR 1, (10,3 – 11,3 µm), 100 m 

  Band 11 LWIR 2, (11,5 – 12,5 µm), 100 m 

Sumber: Nasa (2008) dalam Purwanto et al. (2014) 

 

Menurut Putra et al. (2017), data Landsat terbaru yang tersedia adalah Landsat 8 

OLI (Operational Land Imager), dan dilengkapi dengan data Landsat 7 ETM+ 

(Enhanced Thematic Mapper plus). Band 3 (red), 4 (near infrared), 5 (shortwave 

infrared 1 (SWIR 1) atau mid infrared) dan 7 (shortwave infrared 2 (SWIR 2) 

atau far infrared) untuk Landsat 8 OLI TIRS paling umum dipergunakan untuk 

pemetaan vegetasi serta tutupan lahan. Karakteristik band Landsat 8 OLI dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Karakteristik band Landsat 8 OLI 

Band Panjang gelombang (µm) Resolusi spasial (m) Keterangan 

1 0,43-0,45 30 Coastal 

2 0,45-0,51 30 Sinar (biru) 

3 0,53-0,59 30 Sinar (hijau) 

4 0,64-0,67 30 Sinar (merah) 

5 0,85-0,88 30 Nir (dekat) 

6 1,57-1,65 60 SWIR 1 

7 2,11-2,29 30 SWIR 2 

8 0,50-0,68 15 Pankromatik 

9 1,36-1,38 30 Cirrus 

10 10,60-11,19 100 TIRS 1 

11 11,5-12,51 100 TIRS 2 

Sumber: Purwaningsih (2013) dalam Putra et al. (2017) 
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2.3 Konsep Nilai Ekonomi 

Penilaian ekonomi didefinisikan sebagai upaya untuk memberikan nilai kuantitatif 

terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh lingkungan dan sumber daya alam, 

baik atas nilai pasar (market value) maupun nilai non pasar (non market value) 

(Sudia, 2017). Tujuan dari penilaian ekonomi ialah untuk meningkatkan hubung-

an antara konservasi sumber daya alam dan pembangunan ekonomi. Perhitungan 

nilai ekonomi terhadap komoditi hutan mangrove juga bertujuan untuk memberi-

kan gambaran yang konkret mengenai potensi ekonomi ekosistem mangrove yang 

bisa dimanfaatkan serta memberikan gambaran pola pengelolaan yang akan dila-

kukan dengan tepat (Masithah et al., 2016). Nilai ekonomi berperan dalam peren-

canaan pembangunan di tingkat makro dengan memasukkan unsur deplesi dan 

degradasi sumber daya alam maupun lingkungan (Bana et al., 2019). Informasi ni-

lai ekonomi ekosistem mangrove juga dapat membantu dalam penentuan kompen-

sasi program pelestarian dan pemanfaatan hutan mangrove (Fauzi, 2014). 

 

Nilai ekonomi terbagi menjadi dua, yaitu nilai guna (use value) dan nilai bukan 

guna (non use value). Kemudian nilai guna terbagi lagi menjadi nilai guna lang-

sung (direct use value), nilai guna tidak langsung (indirect use value) dan nilai pi-

lihan (option value). Nilai bukan guna (non use value) terdiri dari nilai keberadaan 

(existence value) dan nilai warisan (bequest value) (Pearce and Moran, 1994). Ni-

lai guna langsung (direct use value) merupakan nilai yang dihasilkan dan diper-

oleh dari pemanfaatan secara langsung suatu sumber daya. Menurut Qodrina et al. 

(2012), nilai guna langsung juga menunjukkan tingkat optimalisasi pemanfaatan 

yang telah dilakukan di suatu kawasan, sehingga pemanfaatan yang terjadi tidak 

memberikan dampak buruk bagi kehidupan di masa depan. Nilai guna tak lang-

sung (indirect use value) merupakan nilai yang secara tidak langsung dapat dira-

sakan manfaatnya oleh masyarakat setempat, berupa hal yang mendukung nilai 

guna langsung. Adapun manfaat pilihan adalah nilai potensial yang dapat diman-

faatkan untuk masa yang akan datang dengan memperhitungkan manfaat keaneka-

ragaman hayati. Selanjutnya nilai keberadaan diperoleh dari kesediaan masyarakat 

dalam membayar manfaat yang terdapat di wilayahnya (Widyastuti et al., 2016). 
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Nilai keberadaan muncul karena adanya kepuasan atas keberadaan sumber daya 

meskipun penilai tidak ada keinginan untuk memanfaatkannya.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – Agustus 2021 meliputi studi literatur, 

pengambilan dan pengumpulan data, penyajian hasil dan penyusunan skripsi. Lo-

kasi penelitian dilakukan di sekitar ekosistem mangrove Desa Pagar Jaya. Peta lo-

kasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Peta lokasi penelitian 

  



24 
 

 
 

3.2 Kondisi Umum Desa Pagar Jaya 

3.2.1 Kondisi Geografis 

Desa Pagar Jaya adalah desa yang terletak di Kecamatan Punduh Pidada, Kabupa-

ten Pesawaran, Provinsi Lampung. Desa Pagar Jaya berjarak 10 km dari kantor 

Kecamatan Punduh Pidada. Desa Pagar Jaya terletak pada koordinat 5o46’50.72” 

LS dan 105o11’24.83” BT. Desa Pagar Jaya memiliki batas-batas wilayah sebagai 

berikut: 

Sebelah utara : Laut/Desa Suka Rame 

Sebelah selatan : Kabupaten Tanggamus 

Ssebelah barat : Desa Suka Maju 

Sebelah timur : Laut/Desa Legundi 

 

Desa Pagar Jaya tertelak di daerah perbukitan, dataran rendah, dan pesisir pantai. 

Desa Pagar Jaya memiliki wilayah seluas 400 ha yang terdiri dari 7 dusun dan 10 

RT. Ketinggian rata-rata Desa Pagar Jaya adalah 100-500 meter di atas 

permukaan laut pada wilayah pegunungan atau perbukitan. Peta Desa Pagar Jaya 

dan sebaran mangrove yang ada di Desa Pagar Jaya dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Peta desa dan sebaran mangrove di Desa Pagar Jaya 
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3.2.2 Jumlah Penduduk  

Jumlah penduduk Desa Pagar Jaya sebanyak 1.532 jiwa dengan rincian pada Ta-

bel 4. 

 

Tabel 4. Sebaran penduduk Desa Pagar Jaya Tahun 2019 

No Nama Dusun Jumlah 

Penduduk (jiwa) 

Jumlah 

KK 

1. Dusun I (Pagar Jaya Induk)    300   92 

2. Dusun II (Pagar Harapan)    205   52 

3. Dusun III (Kamintara)      93   33 

4. Dusun IV (Batu Payung)    125   34 

5. Dusun V (Benuangan)    114   33 

6. Dusun VI (Jaya Tani A)    311   81 

7. Dusun VII (Jaya Tani B)    384 114 

 Jumlah 1.532 439 

Sumber: Pemerintah Desa Pagar Jaya (2020) 

 

Sebaran penduduk Desa Pagar Jaya berdasarkan rentang usia dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Sebaran penduduk Desa Pagar Jaya berdasarkan rentang usia Tahun 

              2019 

Sumber: Pemerintah Desa Pagar Jaya (2020) 

 

Jumlah penduduk tertinggi berada di Dusun Jaya Tani A dengan jumlah 384 jiwa, 

sedangkan jumlah penduduk terendah yaitu berada di Dusun Kamintara dengan 

jumlah 93 jiwa. Pengambilan data untuk nilai manfaat langsung ekosistem man-

grove dengan metode wawancara menggunakan kuesioner hanya dilaksanakan di 

    No. Usia (tahun) Jumlah (jiwa) 

1. <1    151 

2. 1-5    129 

3. 6-10    114 

4. 11-15    105 

5. 16-20    119 

6. 21-25    160 

7. 26-30    177 

8. 31-40    181 

9. 41-58    245 

10. >58    151 

                Jumlah 1.532 
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3 dusun, yaitu Dusun Pagar Jaya Induk, Dusun Batu Payung, dan Dusun Pagar 

Harapan. Hal tersebut dilakukan dengan alasan ketiga dusun tersebut ialah dusun 

yang letaknya paling dekat dengan ekosistem mangrove, sehingga diasumsikan 

bahwa masyarakat di dusun-dusun tersebut yang melakukan pemanfaatan man-

grove secara berulang. Hal tersebut disebabkan lokasi ekosistem mangrove sangat 

jauh dengan lokasi 5 dusun yang lain dan kemungkinan besar pemanfaatan sangat 

sedikit atau bahkan tidak dilakukan sama sekali, mengingat mayoritas masyarakat 

di Desa Pagar Jaya berprofesi sebagai petani dan masyarakat setempat percaya 

bahwa ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya adalah kawasan yang dilindungi. 

 

3.2.3 Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Pagar Jaya masih tergolong rendah. Rincian 

sebaran tingkat pendidikan penduduk Desa Pagar Jaya disajikan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6. Sebaran tingkat pendidikan penduduk Desa Pagar Jaya tahun 2019 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) 

1. Pra sekolah 330 

2. Tidak pernah sekolah   61 

3. Tidak tamat SD 461 

4. Tamat SD 392 

5. Tamat SMP 172 

6 . Tamat SMA 104 

7. Tamat D1 / D3 - 

8. Tamat sarjana   12 

            Total                 1.532 

Sumber: Pemerintah Desa Pagar Jaya (2020) 

 

Sebesar 8% penduduk Desa Pagar Jaya menyelesaikan pendidikan hingga hingga 

SMA dan pendidikan tinggi, sedangkan 92% lainnya terdiri dari Masyarakat pra 

sekolah, tidak bersekolah, tamat SD, dan tamat SMP. Data tersebut menunjukkan 

tingkat pendidikan masyarakat Desa Pagar Jaya masih tergolong rendah sehingga 

kesejahteraan masyarakat di Desa Pagar Jaya juga masih relatif rendah, sebab 

sumber daya manusia yang ada belum mampu mengelola dan mengembangkan 

potensi sumber daya alam desanya secara optimal. Rendahnya tingkat pendidikan 

penduduk Desa Pagar Jaya didasari oleh minimnya sarana prasarana pendidikan di 
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Desa Pagar Jaya dan mayoritas perekonomian penduduk menengah ke bawah.  

 

3.2.4 Mata Pencaharian  

Mayoritas masyarakat Desa Pagar Jaya berprofesi sebagai petani. Rincian sebaran 

mata pencaharian penduduk Desa Pagar Jaya dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Sebaran mata pencaharian penduduk Desa Pagar Jaya Tahun 2019 

No Pekerjaan Jumlah (orang)  Persentase (%) 

1. Bidan    1                 0,10 

2. Buruh swasta 100                 9,24 

3. Buruh tani   55                 5,08 

4. Montir    4                 0,36 

5. Nelayan  50                 4,62 

6. Pedagang  50                 4,62 

7. Pegawai negeri sipil    2                 0,20 

8. Petani 745               68,85 

9. Peternak kambing   75                 6,93 

 Total               1.082  100 

Sumber: Pemerintah Desa Pagar Jaya (2020) 

 

Sebanyak 68% dari jumlah penduduk Desa Pagar Jaya bermata pencaharian seba-

gai petani, dan 32% lainnya bekerja sebagai nelayan, buruh tani, pedagang, buruh 

swasta, peternak kambing, dan lain-lain. Beberapa penduduk yang bertempat ting-

gal dekat dengan laut memilih profesi sebagai nelayan. Nelayan di Desa Pagar Ja-

ya mencari ikan setiap hari saat cuaca baik, namun libur melaut saat cuaca buruk 

dan beralih profesi menjadi petani. Variativitas pekerjaan di Desa Pagar Jaya tidak 

terlalu banyak, cenderung didominasi oleh petani. Hal tersebut dapat disebabkan 

oleh rendahnya tingkat pendidikan Masyarakat di Desa Pagar Jaya, sehingga ba-

kat dan keterampilan masyarakat kurang terasah. 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian tersaji pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Alat dan bahan 

No Alat dan Bahan Fungsi 

1. Tali rafia Pembuat transek. 

2. Tagging Penanda mangrove. 

3. Citra Landsat 8 OLI/TRIS 

tahun 2020 

Sebagai data yang diolah untuk 

pemetaan mangrove. 

4. Meteran jahit Pengukur keliling batang. 

5. Alat tulis Pencatat sampel. 

6. GPS Penentuan titik koordinat. 

7. Laptop Pengolah data. 

8. Perangkat lunak Pemetaan mangrove. 

9. Kuesioner Pengumpulan data. 

10. Klinometer Pengukur sudut tinggi pohon. 

11. Fish eye Pendukung kamera. 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode campuran 

yaitu metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kualitatif untuk mengetahui bentuk 

dan jenis pemanfaatan mangrove. Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 

perhitungan nilai ekonomi dari berbagai manfaat mangrove pada lokasi penelitian. 

Sampel dalam penelitian adalah Masyarakat Desa Oagar Jaya di Dusun Pagar Ja-

ya Induk, Dusun Pagar Harapan, dan Dusun Batu Payung, yang merupakan dusun 

terdekat dengan ekosistem mangrove. 

 

Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kategori masyarakat yang tinggal di 

pesisir pantai dengan usia produktif. Jumlah penduduk di ketiga dusun yang ber-

ada pada usia produktif dan bekerja, yaitu 106 jiwa (Pemerintah Desa Pagar Jaya, 

2020), sisanya adalah anak-anak dan lansia. Berdasarkan populasi tersebut, maka 

metode penentuan jumlah sampel dihitung dengan menggunakan persamaan 

Sloving (Sudaryono, 2016), yaitu: 

 

n =
N

(1 + N. e2)
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Keterangan: 

n = jumlah penduduk 

N = jumlah populasi 

e = batas kesalahan/error tolerance (0,1) 

1 = konstanta 

 

Jadi, banyaknya sampel yang diambil dihitung dengan: 

 

n =
106

(1 + 106.0,01)
 

n =
106

2,06
 

n = 51,45 

n = 51 orang 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan persamaan, maka didapatkan jumlah res-

ponden sebanyak 51 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian diperoleh de-

ngan menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling yaitu 

teknik non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 

dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian, se-

hingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. 

 

Sampel yang diambil dengan cara metode purposive sampling berupa responden 

yang dianggap mengerti tentang mangrove (usia >15 tahun) dan memanfaatkan 

hasil ekosistem mangrove dengan cara mengambilnya secara langsung, mempro-

duksinya menjadi berbagai produk olahan dan memasarkannya dengan harga jual 

yang telah ditentukan. Metode tersebut digunakan untuk mengkaji persepsi ma-

syarakat dalam pengelolaan hutan mangrove serta untuk menghitung nilai ekono-

mi ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya, Kecamatan Punduh Pidada, Kabupa-

ten Pesawaran, Provinsi Lampung. 
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3.5 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data, sedangkan da-

ta sekunder merupakan data penunjang penelitian. Data primer yang dibutuhkan 

dalam penelitian meliputi data vegetasi mangrove, bentuk pemanfaatan dan pe-

ngelolaan Masyarakat terhadap sumber daya ekosistem mangrove, nilai manfaat 

langsung dan tidak langsung ekosistem mangrove, nilai pilihan serta nilai keber-

adaan ekosistem mangrove. Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian me-

liputi keadaan umum lokasi penelitian, data statistik penduduk, dan referensi pe-

nunjang lainnya terkait penelitian. Data primer diperoleh menggunakan metode 

survei responden dengan cara wawancara langsung kepada responden mengguna-

kan panduan pertanyaan yang telah disusun (kuesioner) (Lampiran 1) dan obser-

vasi melalui pengamatan langsung di lapangan. Data sekunder diperoleh dari di-

nas, lembaga, atau instansi terkait seperti pemerintahan desa dan kecamatan, Ba-

dan Pusat Statistik, Dinas Pekerjaan Umum, dan mengutip dari berbagai literatur 

yang telah tersedia dalam bentuk buku maupun artikel terkait penelitian (Tabel 9). 

 

Tabel 9. Jenis dan metode pengumpulan data 

Jenis Data Atribut/Variabel Metode Peruntukan 

Data  

primer 

 

 

Potensi vegetasi yang 

meliputi nama jenis, 

jumlah individu setiap 

jenis, diameter dan 

tinggi pohon, 

kerapatan jenis, dan 

persen tutupan. 

Analisis vegetasi  

 

 

Mengetahui 

variasi atau ragam 

kondisi vegetasi 

hutan mangrove. 

Data sekunder Letak administratif, 

geografis, dan luas 

lokasi penelitian yang 

digunakan untuk 

membuat peta lokasi, 

serta mengetahui taraf 

pendidikan dan mata 

pencaharian 

masyarakat. 

Dokumen/laporan Data penunjang 

Nilai ekonomi Nilai-nilai ekonomi 

yang meliputi nilai 

manfaat langsung, 

manfaat tidak 

langsung, pilihan, dan 

keberadaan. 

Wawancara Mengetahui 

variasi atau ragam 

pemanfaatan 

hutan mangrove, 

dan mengetahui 

nilai ekonomi 

hutan mangrove. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), ob-

jek (benda), atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komuni-

kasi dengan individu yang diteliti seperti mencatat bagaimana keadaan mangrove 

di Desa Pagar Jaya dan aktivitas Masyarakat Desa Pagar Jaya dalam memanfaat-

kan ekosistem mangrove. Observasi dilakukan secara langsung di Desa Pagar Ja-

ya. 

 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mem-

berikan beberapa pertanyaan menggunakan pertanyaan tertulis (kuesioner) kepada 

setiap responden untuk memperoleh informasi dari responden berdasarkan data-

data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan gambar atau video saat 

pengumpulan data. 

 

3.7 Pengolahan Data Luasan Mangrove 

Proses pengumpulan data diperoleh dari dua sumber data, yaitu: 

a) Data primer yaitu berupa hasil survey lapangan dengan pengambilan titik 

koor-dinat di lapangan menggunakan GPS (global position system) 

b) Data sekunder yaitu data yang diperlukan sebagai penunjang dari data primer. 

Data sekunder berupa citra Landsat 8 OLI/TRIS tahun 2020. 

 

Metode yang digunakan pada proses ekstraksi ekosistem mangrove adalah peng-

indraan jauh melalui beberapa tahapan: 1) Pre processing data termasuk dengan 

koreksi atmosferik dan geometri, 2) Interpretasi visual mangrove, 3) Klasifikasi 

citra, dan 4) NDVI. Band pada Landsat 8 memiliki karakteristik yang 
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berbeda-beda (Tabel 3). Diagram alir pengolahan luasan mangrove dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram alir pengolahan luasan mangrove 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

1. Pengamatan Vegetasi Mangrove 

Pengamatan tegakan vegetasi mangrove guna mendapatkan data potensi tegakan. 

Dalam pengamatan vegetasi, kategori mangrove yang diukur yaitu hanya kategori 

pohon. Tumbuhan sering dibedakan berdasarkan habitusnya menjadi pohon, se-

mak, dan herba. Pohon memiliki diameter batang lebih dari 10 cm dengan keting-

gian lebih dari 1,5 m, semak memiliki diameter kurang dari 10 cm dengan kisaran 

tinggi kurang dari sama dengan 1,5 m, sedangkan herba berdiameter kurang dari 

10 cm dengan tinggi kurang dari 1,5 m. Anak pohon dapat dikategorikan sebagai 

Semak, sedangkan bibit pohon dan bibit semak dapat dikategorikan sebagai herba 

(Kusmana dan Istomo, 1995). 

 

Pengamatan vegetasi dilakukan dengan metode observasi lapangan melalui pem-

buatan transek 10 x 10 m2 sepanjang garis ketebalan hutan mangrove di lokasi dan 

ditarik tegak lurus memotong kontur dari garis pantai menuju ke arah daratan. 

Mengunduh citra Landsat 8 OLI/TRIS Tahun 2020 

Koreksi atmosferik dan geometrik pada citra Landsat 8  

Masking citra 

Klasifikasi ekosistem mangrove 

NDVI 

Peta sebaran kerapatan mangrove di Desa Pagar Jaya 
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Untuk setiap tipe strata tegakan variabel yang diukur yaitu luas hutan keseluruhan, 

jumlah pohon pada setiap transek, serta diameter dan tinggi pohon (Lasabuda, 

2013). Persamaan yang digunakan untuk mengetahui diameter pohon dan tinggi 

pohon sebagai berikut: 

 

a. Keliling batang pohon/keliling lingkaran (untuk mengetahui diameter) 

Untuk mengetahui keliling batang pohon mangrove, menggunakan persamaan be-

rikut: 

 

K =  π . d 

 

Keterangan: 

K = Keliling lingkaran 

d = Diameter lingkaran 

π = 3,14 

 

Fungsi perhitungan diameter pohon mangrove yaitu untuk mengklasifikasikan po-

hon mangrove sesuai strata dan umurnya. Strata I adalah pohon dengan diameter 

3-6 cm berusia kurang dari 5 tahun, strata II yaitu pohon dengan diameter 6-8 cm 

berusia 5 hingga 10 tahun, strata III yaitu pohon berdiameter 8-11 cm berusia 10 

hingga 15 tahun, strata IV berdiameter lebih dari 11 cm dan berusia 15 hingga le-

bih dari 20 tahun (Saprudin dan Halidah, 2012). 

 

b. Tinggi pohon dari mata pengamat 

Dapat diketahui tinggi pohon mangrove dari mata pengamat seperti yang dicon-

tohkan pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Tinggi pohon dari mata pengamat 

                                                Sumber: Sahami (2018) 

 

Untuk mengetahui tinggi pohon dari mata pengamat, dapat menggunakan persa-

maan: 

 

tan xo =  
C

A
 

 

Keterangan: 

A  = Jarak pohon dengan pengamat 

C  = Tinggi pohon dari mata pengamat 

xo = Sudut elevasi (menggunakan alat klinometer untuk mengetahui sudutnya) 

 

c. Tinggi pohon dari tanah 

Untuk mengetahui tinggi pohon dari tanah, dapat digunakan persamaan berikut: 

 

t = C + B 

 

Keterangan: 

t = Tinggi pohon 

C = Tinggi pohon dari mata pengamat 

B = Tinggi badan pengamat 

 

Komponen untuk melihat indeks vegetasi mangrove di Desa Pagar Jaya adalah in-

deks nilai penting (INP) dan presentase tutupan mangrove. Analisis vegetasi dila-

kukan untuk mengevaluasi dominansi jenis dan volume tegakan berdasarkan jenis 

t 
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dan volume tegakan berdasarkan jenis. Nilai penting memberikan suatu gambaran 

mengenai pengaruh atau peranan suatu jenis tumbuhan mangrove dalam komuni-

tas mangrove. Indeks nilai penting adalah jumlah nilai kerapatan relatif jenis 

(RDi), frekuensi relatif jenis (RFi), dan penutupan relatif jenis (RCi). Nilai pen-

ting suatu jenis berkisar antara 0 – 300%. 

 

Metode yang digunakan untuk pengamatan presentase tutupan mangrove yaitu 

metode hemisperichal photography (Gambar 9). Pengambilan gambar pada satu 

titik membutuhkan kamera dengan lensa fish eye dengan sudut pandang 180o 

(Jenning et al., 1999). Teknik tersebut dapat digunakan dengan mudah dan hasil 

data yang lebih akurat. Ishoda (2004) memaparkan teknis pelaksanaan metode 

hemisperichal photography sebagai berikut: 

a. setiap plit 10 x 10 m2 dibagi menjadi empat plot kecil yang berukuran 5 x 5 

m2 

b. titik pengambilan gambar, ditempatkan di sekitar pusat plot kecil; harus 

berada di antara satu pohon dengan pohon lainnya; serta hindari pemotretan 

tepat di sam-ping batang satu pohon 

c. pengambilan gambar dilakukan minimal 12 titik dalam setiap stratifikasi, di 

mana setiap plot 10 x 10 m2 diambil 4 titik pemotretan (Gambar 10) 

d. posisi kamera disejajarkan dengan tinggi dada peneliti/tim pengambilan gam-

bar, serta tegak lurus/menghadap lurus ke langit 

e. untuk mempermudah serta mempercepat analisis data, dilakukan pencatatan 

no-mor gambar pada form data sheet. 

f. agar tidak terjadi kebingungan dalam menganalisis data, hindari pengambilan 

gambar ganda pada setiap titik. 

g. setelah semua gambar setiap plot dikumpulkan, langkah selanjutnya ialah me-

lakukan analisis dengan menggunakan perangkat lunak ImageJ. Konsep dari 

ana-lisis yaitu pemisahan pixel langit dan tutupan vegetasi sehingga 

presentase jumlah pixel tutupan vegetasi mangrove dapat dihitung dalam 

analisis gambar biner. 
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Hasil analisis menunjukkan nilai presentase tutupan dalam satuan persen (%). Ha-

sil tersebut dapat digunakan untuk menggambarkan status kondisi hutan man-

grove yang dikategorikan menjadi tiga, yaitu jarang, sedang, dan lebat ber-

dasarkan Pemerintah Indonesia melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

No. 201 Tahun 2004 dalam Tabel 10. 

 

 

a. Ilustrasi metode hemisperichal  

    photography untuk mengukur  

    tutupan mangrove 

 

b. Hasil pemotretan dengan lensa fish eye  

    secara vertical 

                             Gambar 9. Metode hemispherical photography 

                                               Sumber: Ishoda (2004) 

 

 

         Gambar 10. Titik pengambilan gambar dalam setiap plot pemantauan 

                             Sumber: Ishoda (2004) 

 

Tabel 10. Standar baku kerusakan hutan mangrove 

Kriteria  Penutupan (%) Kerapatan (pohon/ha) 

Baik Lebat ≥ 75% ≥ 1.500 

 Sedang 50% - 75% 1.000-1.500 

Rusak Jarang < 50% < 1.000 

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 
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2. Pengamatan Nilai Manfaat Mangrove 

Pengamatan pada masyarakat dilakukan melalui metode survei terhadap sejumlah 

responden yang telah ditunjuk atau ditetapkan secara purposif sesuai tujuan pene-

litian. Wawancara langsung dilakukan dengan menggunakan kuesioner kepada 51 

responden terpilih untuk mendapatkan informasi mengenai jenis-jenis pemanfaat-

an fungsi ekosistem mangrove dan produktivitasnya meliputi nilai manfaat lang-

sung dan manfaat tidak langsung, nilai pilihan, dan nilai keberadaan. Pendekatan 

yang digunakan dalam setiap nilai ekonomi mangrove juga berbeda-beda (Tabel 

11). 

 

Tabel 11. Pendekatan untuk menentukan nilai ekonomi 

Nilai Barang/Jasa Metode Operasi di 

Lapangan 

Peruntukan 

Manfaat 

langsung 

Hasil hutan 

mangrove yang 

di jual dan 

dimanfaatkan, 

sehingga 

memiliki harga 

pasar 

Nilai pasar/harga 

pasar 

menggunakan 

kuisioner dan 

survei pasar 

 

Menentukan 

kuantitas produk 

yang diambil, 

melakukan survei 

pasar, untuk 

mengetahui harga 

produk  

Mengetahui 

nilai ekonomi 

dari 

pemanfaatan 

langsung 

 

Manfaat 

tidak 

langung 

Tidak dipasarkan 

sehingga tidak 

memiliki harga, 

tetapi memiliki 

harga 

subsistusinya 

atau harga 

pengganti barang 

dan jasa tersebut 

sehingga didekati 

dengan harga 

subsitusinya 

Harga subsitusi 

dari barang dan 

jasa yang 

didapatkan dari 

hasil wawancara 

dan survei 

 

Menentukan 

jumlah komoditas 

dan jasa yang 

diambil dan 

mencari substitusi 

yang paling 

mungkin untuk 

menentukan harga 

barang yang 

paling relevan 

Mengetahui 

nilai ekonomi 

dari 

pemanfaatan 

tidak langsung 

 

Manfaat 

pilihan 

Manfaat yang 

ada namun 

belum di 

kembangkan 

oleh masyarakat 

sekitar. Dianggap 

mempunyai nilai 

di masa yang 

akan datang 

Pemanfaatan yang 

mungkin akan 

dilakukan di masa 

depan yang 

didapatkan dari 

hasil wawancara 

dan survei  

 

Menentukan 

potensi yang 

terkandung dalam 

ekosistem 

mangrove ditinjau 

dari 

keanekaragaman 

nya (biodiversity) 

Mengetahui 

nilai ekonomi 

dari manfaat 

pilihan 

 

Manfaat 

keberadaan 

Rasa kepuasan 

masyarakat akan 

keberadaan hutan 

mangrove di 

kawasan tersebut  

Wawancara dan 

survei langsung 

kepada masyarakat 

(Contingent 

Valuation Method)  

Menanyakan nilai 

Willingness to 

Pay  

masyarakat untuk 

hutan mangrove  

 

Mengetahui 

nilai ekonomi 

dari manfaat 

keberadaan 
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a. Pengamatan nilai manfaat langsung (direct use value) dan nilai manfaat tidak   

    langsung (indirect use value) 

Nilai manfaat langsung yang diamati yaitu berupa manfaat yang dapat diambil se-

cara langsung dan dikonsumsi terdiri dari manfaat penerimaan kayu bangunan, 

kayu bakar, tangkapan ikan, dan tangkapan gastropoda. Nilai manfaat langsung 

hutan mangrove dihitung dengan persamaan: 

 

DUV = DUV 1 + DUV 2 + DUV 3 + DUV 4 + DUV 5 

 

Keterangan: 

DUV = Total manfaat langsung 

DUV 1 = Manfaat kayu bakar 

DUV 2 = Manfaat kayu bangunan 

DUV 3 = Manfaat tangkapan ikan 

DUV 4 = Manfaat tangkapan gastropoda 

DUV 5 = Manfaat tangkapan kepiting bakau 

 

Manfaat kayu bakar (DUV 1) diperoleh dengan cara mengalikan jumlah pohon 

mangrove dengan harga kayu bakar, kemudian dikali dengan luas total hutan man-

grove (Saprudin dan Halidah, 2012). Pohon yang menghasilkan kayu bakar adalah 

pohon strata II dengan diameter pohon 6-8 cm berumur 5-10 tahun. 1 pohon man-

grove dapat menghasilkan minimal empat ikat kayu bakar seharga Rp5.000,00 per 

ikat. Harga yang digunakan adalah harga yang berlaku di masyarakat. 

 

Manfaat kayu bangunan (DUV 2) didapatkan dari perhitungan jumlah pohon man-

grove strata III dan strata IV dikali dengan harga pasar dan dikali dengan luas to-

tal hutan mangrove. Untuk perhitungan manfaat langsung berupa kayu bangunan, 

mangrove strata III dengan diameter 8-11 cm menghasilkan 1 balok kayu, sedang-

kan strata IV dengan diameter >11 cm menghasilkan 2 balok kayu dengan ukuran 

balok 4 x 6 x 400 cm3 (Saprudin dan Halidah, 2012). Harga 1 balok kayu yang 

berlaku di masyarakat setempat yaitu Rp6.000,00/balok. Jika dibandingkan 
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dengan kayu kaso (jenis kayu yang dibuat dari beberapa jenis kayu), harga kayu 

kaso berukuran 4 x 6 x 400 cm3 dengan kualitas super adalah Rp18.500,00/balok. 

 

Manfaat tangkapan ikan (DUV 3), gastropoda (DUV 4), dan kepiting bakau 

(DUV 5) diperoleh dengan cara mengalikan hasil produksi ikan dan gastropoda 

yang di-tangkap oleh warga dan nelayan sekitar dalam satu tahun dengan harga 

pasar yang berlaku, kemudian dikurangi dengan biaya produksi. Biaya produksi 

meliputi ba-han bakar dan biaya konsumsi (Saprudin dan Halidah, 2012). 

 

Adapun manfaat tidak langsung hutan mangrove meliputi penahan abrasi (break-

water), tempat mencari makan (feeding ground), tempat pemijahan (spawning 

ground), serta manfaat penyimpan karbon (carbon stock). Nilai manfaat tidak 

langsung hutan mangrove dihitung dengan persamaan: 

 

IUV = IUV 1 + IUV 2 + IUV 3 + IUV 4 

 

Keterangan: 

IUV      = Total manfaat tidak langsung 

IUV 1   = Penahan abrasi  

IUV 2   = Tempat mencari makan 

IUV 3   = Tempat pemijahan 

IUV 4   = Penyimpan karbon 

 

Perhitungan mangrove sebagai penahan abrasi (IUV 1) didekati dengan biaya 

pengganti (replacement cost) dengan pembangunan pemecah gelombang (break-

water) yang dibangun sepanjang garis pantai. Sesuai Peraturan Menteri PUPR No. 

28 Tahun 2016 tentang Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Peker-

jaan Umum, untuk membuat bangunan pemecah gelombang dengan ukuran pan-

jang 150 m, lebar 20 m, dan tinggi 5 m dengan daya tahan 20 tahun diperlukan bi-

aya sebesar Rp2.921.147.000,00 atau sekitar Rp19.474.313,00/m/20 tahun, jika 

dikonversi maka biaya per meter untuk daya tahan 1 tahun sebesar Rp973.715,00. 

Untuk mendapatkan nilai manfaat tidak langsung, maka biaya pembangunan 
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tembok penahan gelombang dikalikan dengan panjang garis pantai Desa Pagar Ja-

ya. 

 

Perhitungan manfaat mangrove sebagai tempat mencari makan (IUV 2) dilakukan 

dengan mengasumsikan ekosistem mangrove sebagai penyedia pakan organik me-

lalui pendekatan persamaan regresi luas hutan mangrove dan produksi udang yang 

dilakukan oleh Naamin (1984) dalam Wanda et al. (2019). Setiap 1 kg udang di-

asumsikan membutuhkan pakan sebanyak 2 kg pakan udang alami. Harga pakan 

udang dari data terbaru PT. Cj Feed Indonesia tahun 2021 sebesar 

Rp13.300,00/kg. 

 

Manfaat tidak langsung sebagai tempat pemijahan (IUV 3) diasumsikan dengan 

tingkat mortalitas benih udang sebesar 20% dikali dengan hasil produksi udang, 

dikali dengan harga benih udang per kg, kemudian dikali dengan luas hutan man-

grove. 

 

Manfaat ekosistem mangrove sebagai penyimpan karbon (IUV 4) diperoleh de-

ngan menggunakan luas tutupan lahan dikali dengan angka cadangan karbonnya. 

Destria et al. (2019) menyatakan bahwa mangrove dapat menyerap karbon seba-

nyak 120 ton C/ha, kemudian dikali dengan harga karbon (Suparyogi, 2012). 

 

b. Pengamatan nilai pilihan (option value) 

Nilai pilihan dalam penelitian mengacu pada nilai penggunaan lainnya dari eko-

sistem mangrove. Ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya tidak dimanfaatkan 

untuk penggunaan lain hingga sekarang, hanya terdapat aktivitas ekowisata dalam 

skala kecil dan tidak berdampak terhadap ekosistem. Nilai pilihan bagi kawasan 

hutan mangrove di Desa Pagar Jaya dilihat dari nilai biodiversitasnya. Seiring de-

ngan pertambahan jumlah penduduk, kegiatan penebangan kayu mangrove untuk 

bahan bangunan atau kayu bakar bisa jadi tidak terkendali dan dapat mengakibat-

kan hilangnya berbagai jenis flora dan fauna di ekosistem mangrove. Nilai pilihan 

yang diukur dalam penelitian yaitu menghitung nilai biodiversitas flora dan fauna 

ekosistem mangrove. 



41 
 

 
 

Perhitungan nilai pilihan yaitu dengan cara menilai perkiraan benefit dari tempat 

lain, kemudian benefit tersebut ditransfer untuk memperoleh perkiraan kasar me-

ngenai manfaaat lingkungan. Menurut Ruitenbeek (1992), hutan mangrove Indo-

nesia mempunyai nilai biodiversity sebesar US$1.500/km2 atau US$15/ha/tahun. 

Nilai tersebut bisa dipakai di seluruh hutan mangrove Indonesia apabila ekosistem 

hutan mangrovenya penting secara ekologis dan tetap terpelihara secara alami. Ni-

lai total dari manfaat biodiversity didapat dengan cara mengalikan nilai manfaat-

nya yaitu US$15/ha/tahun dan nilai tukar rupiah terhadap nilai dolar Amerika Se-

rikat yang berlaku. 

 

c. Pengamatan nilai keberadaan (existence value) 

Manfaat keberadaan merupakan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat terkait 

keberadaan ekosistem hutan mangrove. Manfaat keberadaan ialah suatu nilai yang 

menunjukkan kesediaan seseorang untuk membayar (willingness to pay) dengan 

tujuan melestarikan ekosistem mangrove kepada responden. Guna memperoleh 

ekosistem mangrove yang terjaga kelestariannya dan dapat dimanfaatkan oleh ma-

syarakat secara terus-menerus, responden diminta untuk turut berkontribusi dalam 

program konservasi hutan mangrove dengan cara membayar sejumlah uang untuk 

pendanaan program tersebut. Berikut adalah hipotetik yang diberikan: 

 

“Hutan mangrove berfungsi sebagai penahan abrasi pantai, tempat tinggal bebe-

rapa hewan seperti kepiting, udang, dan kerang. Hutan mangrove juga menjadi 

tempat berkembang biak beberapa jenis ikan. Keberadaan hutan mangrove juga 

memberi manfaat bagi masyarakat sekitar dalam pemenuhan kayu bakar dan ka-

yu bangunan untuk tempat tinggal. Jika sekarang sebagian besar hutan mangrove 

di pesisir pantai Desa Pagar Jaya dalam keadaan rusak, maka menimbulkan ba-

nyak kerugian seperti: jumlah tangkapan ikan/udang/kepiting menurun dan abra-

si pantai menjadi tidak terbendung, serta merusak pesisir dan jalur transportasi. 

Intrusi air laut pun masuk hingga ke rumah penduduk dan menyebabkan sumber 

air tawar masyarakat menjadi payau. Apabila hutan mangrove dijaga kelestari-

annya dengan melakukan konservasi sehingga akibat-akibat di atas tidak terjadi, 

maka apakah Bapak/Ibu bersedia menyisihkan sebagian pendapatannya untuk 
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kegiatan konservasi tersebut sehingga hutan mangrove ada dan senantiasa terja-

ga?” 

 

Kemudian jika responden bersedia, akan diberikan pertanyaan lanjutan, seberapa 

besar kesediannya untuk membayar. Responden akan diberikan sejumlah tawaran 

harga. Nilai tawaran yang diberikan berdasarkan hasil FGD (focus group discus-

sion) bersama tokoh masyarakat setempat dengan mempertimbangkan penghasil-

an masyarakat dan beban tanggungan keluarga. Model close ended question me-

mungkinkan responden memiliki gambaran tentang biaya program konservasi se-

hingga tidak under/over value. Cara menanyakan kesediaan membayar dengan 

menggunakan payment card model (Fauzi, 2014). 

 

3.9 Analisis Data 

Setelah seumua nilai dianalisis, tahap terakhir yaitu perhitungan nilai ekonomi to-

tal (total economic value/TEV). Nilai ekonomi total diperoleh dengan cara men-

jumlahkan semua nilai yang telah dihitung, di antaranya yaitu nilai manfaat lang-

sung (direct use value), nilai manfaat tidak langsung (indirect use value), nilai pi-

lihan (option value), dan nilai keberadaan (existence value). Perhitungan nilai eko-

nomi total dapat dilakukan dengan persamaan berikut: 

 

TEV = DUV + IUV + OV + EV 

 

Keterangan: 

TEV = Total economic value (nilai total ekonomi) 

DUV = Direct use value (nilai manfaat langsung) 

IUV   = Indirect use value (nilai manfaat tidak langsung) 

OV = Option value (nilai pilihan) 

EV = Existence value (nilai keberadaan) 

  



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. mangrove di Desa Pagar Jaya memiliki luas area 30 ha, terdiri dari mangrove 

dengan tutupan lebat seluas 10 ha, mangrove tutupan sedang seluas 17 ha, dan 

mangrove tutupan jarang seluas 3 ha. Kondisi mangrove di Desa Pagar Jaya 

berada pada kondisi baik dengan persen tutupan mangrove sebesar 75%, dan 

2. nilai ekonomi total ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya sebesar 

Rp4.052.541.639,00/tahun. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai potensi ekosistem mangrove di lokasi 

penelitian dan koordinasi yang intensif antara masyarakat, pemerintah, dan stake-

holder dalam pengelolaan dan pemanfaatan ekosistem mangrove secara berkelan-

jutan, guna kelestarian ekosistem mangrove di masa mendatang. 
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